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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada era yang semakin modern negara Indonesia dituntut untuk terus

menciptakan generasi yang berkompeten, canggih, mampu bersaing dengan
negara lain dan memiliki sumber daya yang tinggi. Upaya dalam mewujudkan
negara Indonesia yang penuh dengan harapan mulia ini, tentu membutuhkan
kesadaran dan kerjasama dari seluruh komponen bangsa baik para praktisi
pemerintahan dan seluruh anggota masyarakat di dalamnya. Dalam hal ini salah
satu institusi yang sangat berperan adalah lembaga pendidikan. Lembaga
pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk generasi
muda penerus bangsa yang berkompeten dan dapat menjadi harapan bangsa
kedepannya.

Dalam proses pendidikan tentunya terdapat kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di dalamnya. Terdapat tiga jenis pendidikan yang dapat ditempuh,
yaitu pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan non formal. Proses
pembelajaran yang dilakukan di kampus merupakan aplikasi dari pendidikan
formal. Pendidikan di kampus tidak hanya untuk memberikan ilmu pengetahuan
kepada mahasiswa tetapi juga untuk membentuk karakter muda yang cerdas,
berakhlak mulia, sehat, mandiri dan siap dalam dunia kerja sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki. Seperti halnya yang tercantum dalam Undang-undang
No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi pasal 1 yang menyebutkan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pelaksanaan dari setiap jenis pendidikan yang berbeda tentunya memiliki
tujuan akhir yang sama Yyaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dengan
memberikan pengajaran dan pelatihan kepada peserta didik agar memperoleh



bekal ilmu yang bermanfaat. Hal ini dapat terwujud jika didukung pula dengan
faktor pendorong dari dalam diri peserta didik itu sendiri, faktor pendorong
tersebut yaitu motivasi belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-
sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. Pada setiap jenjang
pendidikan motivasi belajar sangat berperan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, selain itu motivasi belajar juga berperan dalam peningkatan hasil
belajar peserta didik.

Dalam pendidikan tinggi, sebagai seorang mahasiswa dalam meraih tujuan
pendidikannya sudah sewajarnya memiliki motivasi belajar yang tinggi agar
pencapaian tujuan dapat secara optimal dan memuaskan. Pada kenyataan yang
terjadi khususnya di Universitas Muhammadiyah Surakarta masih banyak
ditemui mahasiswa yang memiliki semangat belajar yang rendah ketika di dalam
kelas, hal ini ditandai dengan kehadiran mahasiswa yang tidak tepat waktu di
dalam kelas, tingkat keseriusan yang rendah dalam menerima materi dari dosen,
dan kurangnya konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam
meningkatkan semangat belajar di dalam kelas khususnya pada mata kuliah
Sistem Akuntansi dibutuhkan motivasi yang dapat meningkatkan semangat
belajar agar mahasiswa dapat dengan mudah menerima materi pembelajaran.

Pada program studi Pendidikan Akuntansi mata kuliah Sistem Akuntansi
merupakan mata kuliah wajib yang harus di tempuh mahasiswa pada semester
VI. Materi dari mata kuliah Sistem Akuntansi memberikan pemahaman tentang
laporan yang menyediakan informasi keuagan yang dibutuhkan oleh manajemen
yang memberikan kemudahan dalam pengelolaan perusahaan. Adanya
pembelajaran tentang sistem akuntansi diharapkan kepada mahasiswa agar dapat
menerapkannya dalam kehidupan dunia kerja kedepannya. Dalam perkuliahan
kegiatan pembelajaran sistem akuntansi tidak didukung dengan pemanfaatan
fasilitas jaringan internet yang disediakan oleh kampus, hal ini menyebabkan
mahasiswa mudah bosan dalam penerimaan materi pelajaran, bahkan tidak
jarang mahasiswa justru menggunakan jaringan internet untuk hal-hal yang

tujuannya tidak mendukung proses pembelajaran. Pemanfaatan fasilitas belajar



perlu dimaksimalkan dengan tepat agar mahasiswa memiliki motivasi belajar
yang baik.

Motivasi berawal dari kata “motif” yang diartikan sebagai penggerak atau
pendorong. Hal ini berarti bahwa motivasi dapat diartikan sebagai suatu keadaan
yang mendorong atau menggerakkan seseorang untuk bertindak melakukan
sesuatu demi tercapainya suatu tujuan. Motivasi memiliki peranan yang cukup
penting dalam kegiatan belajar. Tanpa adanya motivasi hampir tidak mungkin
seorang mahasiswa melakukan kegiatan belajar. Motivasi dapat tumbuh dalam
diri seseorang jika ada faktor yang memacu atau mendukungnya. Rendahnya
motivasi belajar dapat disebabkan karena rendah atau kurangnya perhatian dari
orang tua terhadap kegiatan yang dilakukan anak terutama dalam kegiatan
belajar dan hal-hal yang mendukung proses belajar anak.

Perhatian orang tua yang rendah dapat menyebabkan anak menjadi hilang
arah dalam kegiatannya, sebab orang tua merupakan pelaku pertama yang
melakukan pendidikan terhadap anak di lingkungan keluarga. Orang tua sebagai
pemimpin yang dijadikan panutan, contoh dan acuan bagi anak-anak di dalam
keluarga. Perhatian orang tua diberikan kepada aktivitas atau kegiatan yang
dilakukan oleh anak, terutama dalam penelitian ini adalah perhatian orang tua
terhadap kegiatan belajar mahasiswa. Sebagai mahasiswa perhatian dari orang
tua sangatlah penting, sebab lingkuangan dalam dunia perkuliahan sangat
berbeda dengan lingkungan ketika pada masa sekolah. Diharapkan dengan
adanya perhatian dari orang tua dapat mengontrol kegiatan belajar dan hal-hal
lain yang mendukung proses belajar mahasiswa, sehingga mahasiswa memiliki
motivasi belajar yang baik dan dapat mendapatkan hasil yang optimal dari
kegiatan pembelajarannya.

Selain adanya perhatian dari orang tua yang dapat menumbuhkan motivasi
belajar mahasiswa, fasilitas belajar di kampus juga turut berperan dalam
menumbuhkan motivasi belajar, sehingga kegiatan pembelajaran di dalam kelas
dapat berjalan efektif dan kondusif. Fasilitas belajar yang minim dapat
menjadikan mahasiswa kurang konsentrasi dalam belajar dan bahkan dapat

menghilangkan semangat belajar mereka. Fasilitas merupakan segala sesuatu



yang dapat mempermudah serta melancarkan pelakasanaan suatu usaha, fasilitas
dapat berupa benda maupun uang sehingga dalam hal ini fasilitas dapat disama
artikan dengan sarana. Perlu adanya kesadaran dari seluruh komponen dalam
menyediakan dan menjaga fasilitas belajar dalam kelas agar pembelajaran dapat
terlaksana dan motivasi belajar dari mahasiswa pun dapat tetap terjaga.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “MOTIVASI BELAJAR DITINJAU
DARI PERHATIAN ORANG TUA DAN FASILITAS BELAJAR DALAM
MATA KULIAH SISTEM AKUNTANSI PADA MAHASISWA PROGRAM
STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SURAKARTA ANGKATAN TAHUN 2014”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pentingnya motivasi belajar mata kuliah sistem akuntansi dalam mencapai
tujun pembelajaran yang optimal

2. Rendahnya motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah sistem akuntansi
yang disebabkan oleh faktor perhatian orang tua

3. Rendahnya motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah sistem akuntansi
yang disebabkan oleh faktor fasilitas belajar

4. Tinggi atau rendahnya motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah
sistem akuntansi berkaitan dengan perhatian orang tua dan fasilitas belajar.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarakan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka Peneliti

membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan
tahun 2014 yang sedang menempuh mata kuliah sistem akuntansi pada
tahun ajaran 2016/2017.

2. Masalah perhatian orang tua dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek
antara lain pemberian kasih sayang, penyediaan fasilitas belajar,
pemberian bimbingan kepada anak, dan mendewasakan anak.

3. Fasilitas belajar dibatasi pada fasilitas belajar di kampus yang meliputi
kondisi ruang kelas beserta perabotnya, kelengkapan media pembelajaran,
kondisi media pembelajaran dan kelengkapan buku pelajaran.

4. Penyebab tibulnya motivasi belajar sistem akuntansi yang dibatasi karena
adanya keinginan untuk berhasil, kebutuhan belajar, cita-cita masa depan,

penghargaan, serta adanya lingkungan belajar yang kondusif.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Adakah pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar mata

kuliah sistem akuntansi pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS
Angkatan Tahun 2014

2. Adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi belajar sistem
akuntasi pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan
Tahun 2014

3. Adakah pengaruh perhatian orang tua dan fasilitas belajar secara bersama-
sama terhadap motivasi belajar sistem akuntansi pada mahasiswa
Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan Tahun 2014



E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar
mata kuliah sistem akuntansi pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP
UMS Angkatan Tahun 2014

2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi belajar
sistem akuntansi pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS
Angkatan Tahun 2014

3. Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua dan fasilitas belajar
secara bersama-sama terhadap motivasi belajar sistem akuntansi pada
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan Tahun 2014

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini mendeskripsikan perhatian orang tua dan fasilitas belajar
berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Sebagai masukan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi agar memiliki motivasi yang tinggi dalam kegiatan
perkuliahan di kelas.
b. Bagi Dosen
Sebagai masukan bagi para dosen agar lebih meningkatkan dan
memperhatikan kualitas pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa di dalam kelas.
c. Bagi Peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk
peneliti lain yang meneliti pada bidang pendidikan yang berkaitan

dengan motivasi belajar.



